
 

 

RESEPSI PEMAIN FUTSAL SERIES TERHADAP AYAT 

AL-QUR’AN DALAM RITUAL AIR DOA SEBELUM 

PERTANDINGAN DI CIREBON: KAJIAN 

INTERKONEKSI AGAMA DAN OLAHRAGA 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Abdul Aziz Shutadi 

NIM: 24205031050 

TESIS 

Diajukan kepada  

Program Studi Magister (S2) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Magister Agama (M.Ag.) 

 

YOGYAKARTA 

2026



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 

 

iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 



 

iv 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 



 

v 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 



 

vi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 

22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif ............... tidak dilambangkan أ

 Bā’ b Be ب

 Tā’ t Te ت

 S|ā’ ṡ es titik atas ث

 Jim j Je ج

 Ḥā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet titik di atas ذ

 Rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es titik di bawah ص
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 Ḍad ḍ de titik di bawah ض

 Ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g Ge غ

 Fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nan n En ن

 Waw w We و

 Ha’ h Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena Tassydīd ditulis rangkap: 

  ditulis متعقدين 

 muta’aqddīn 

 ditulis  ‘iddah عدّة

C. Tā’ Marbūṭah di akhir kata: 

1. Bila dimatikan, ditulis h:
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 ditulis   hibah هبة

 ditulis  jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainnya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu dipisah maka ditulis dengan h. 

 ditulis  karamah al-auliyā      كرامة الأولياء

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t: 

 ditulis   ni’matullāh نعمة الل 

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفط

D. Vokal pendek: 

—  َ— (fathah) ditulis a contoh    َضَرَب

 ditulis d}araba 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh    َفهَِم

 ditulis fahima 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh        َِكُتب

 ditulis  kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 
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 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

2. Fathah + alif  maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعي 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī(garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد 

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 {ditulis  furūd  فروض

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā’ mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan Apostrof. 

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis  u’iddat  أعدت 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila ikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’ān  القرأن 

 ditulis  al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandengkan huruf syamsiyyah yang 
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mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf I-

nya 

 ditulis  al-syams  الشمش

 ’ditulis  al-samā  السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat 

ditulis menurut penulisannya 

 ditulis  dawi al-furūḍ  ذول الفروض 

 ditulis  ahl as-sunnah  اهل السنة 
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MOTTO 

“mandiri, tangguh, tangguh, tangguh!” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji fenomena penggunaan air doa 

yang digunakan oleh pemain futsal dalam kompetisi Futsal Series 

di Cirebon. Praktik ini menempatkan al-Qur’an pada titik temu 

antara ajaran agama dan realitas kebutuhan pragmatis dalam 

dunia olahraga yang sering kali memicu perdebatan mengenai 

batas antara tabarruk dan praktik klenik. Fokus penelitian ini 

adalah mengungkap latar belakang fenomena tersebut, 

menganalisis bagaimana pemain meresepsi ayat al-Qur’an, serta 

memahami pergeseran makna yang terjadi dalam ritual tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif, data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan pemain dan tokoh 

agama di Pondok Pesantren Mukasyafah Arifin Billah serta 

dokumentasi. Pisau analisis yang digunakan adalah teori resepsi 

Hans Robert Jauss untuk melihat pergeseran makna dan horizon 

ekspektasi, serta teori praktik sosial Pierre Bourdieu untuk 

memahami dinamika habitus dan modal dalam arena kompetisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenoeman air doa 

berakat dari tradisi ngalap berkah yang telah diwariskan secara 

turun-temurun dan dikonstruksi oleh pengaruh figure kyai di 

lingkungan pesantren. Dalam resepsi pemain, ayat-ayat al-Qur’an 

(seperti QS. al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Na>s) tidak 

dipahami secara tekstual-eksegetis, melainkan diresepsi secara 

fungsional sebagai instrumen psikologis untuk membangun 
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ketenangan, rasa percaya diri dan kesiapan mental sebelum 

bertanding. Meskipun pemain merasakan efek fisik seperti 

kesegaran dan stamina yang meningkat, mereka tetap 

menematkan latihan teknis sebagai faktor utama keberhasilan, 

sementara air doa dipandang sebagai pendukung (support system) 

spiritual pergeserab makna ayat al-Qur’an menjadi praktik yang 

dianggap mistis atau klenik oleh pihak luar terjadi karena adanya 

kesenjangan antara praktik performatif yang dilakukan pemain 

dengan pemahaman normatif masyarakat umum. Praktik ini 

membuktikan bahwa dalam interkoneksi agama dan olahraga, 

ayat al-Qur’an tidak lagi sekedar menjadi teks suci, melainkan 

telah dialinhfungsikan menjadi modal simbolik yang diyakini 

berkontribusi dalam pencapaian modal fisik untuk meraih 

kemenangan di lapangan. 

Kata Kunci: Resepsi, Air Doa, al-Qur’an, Futsal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu isu yang kerap muncul di Indonesia adalah 

praktik perdukunan yang oleh sebagian masyarakat dipercaya 

sebagai perantara memperoleh kesembuhan, keberuntungan, atau 

kekuatan supranatural, tidak sedikit kalangan lain memandang 

sebagai penyimpangan yang bertentangan dengan ajaran Islam. 

Perdebatan ini kian kompleks ketika praktik yang menggunakan 

doa atau ayat al-Qur'an bercampur dengan tradisi lokal, 

memunculkan ambiguitas apakah tergolong tabarruk yang 

dibenarkan atau justru menyerupai klenik mengingat kebolehan 

tabarruk sendiri masih menjadi perdebatan juga sebagian umat 

Islam menjalaninya dengan antusias, sedangkan sebagian lain 

menilainya sebagai bid'ah bahkan syirik.1 Secara teologis, 

dikotomi pandangan mengenai tabarruk ini berpangkal pada 

perbedaan penekanan terhadap dua dimensi tauhid, yakni tauhid 

rububiyah dan tauhid uluhiyah.2 

 
1 Layyinah Nur Chodijah dan Farida Ulvi Naimah, “Tabarruk dalam 

Pandangan Ulama ’ Sunni dan Syi ’ ah dan Implementasinya dalam 

membangun karakter umat Islam : Studi Komparasi Pemikiran Zaynu Al-

Abidin Ba ’ alawi dan Ja ’ far Subha ni”, Al-Mada: Jurnal Agama Sosial dan 

Budaya, vol. 5, no. 1 (2022), hal. 107. 
2 Yuli Fitriyanti et al., “Pembagian Ilmu Tauhid: Tauhid Rububiyah, 

Uluhiyah, dan Asma Wa Sifat dalam Kajian Teologis”, IHSAN : Jurnal 

Pendidikan Islam, vol. 4, no. 2 (2026), hal. 26. 



2 

 

 

 

Kelompok yang membolehkan praktik tabarruk 

mendasarkan argumentasinya pada aspek historis para 

sahabat yang mengambil berkah (tabarruk) dari benda-

benda yang pernah bersentuhan langsung dengan diri Nabi 

Muhammad SAW, sebagaimana termaktub dalam 

sejumlah riwayat hadis sahih.3 Sebaliknya, kelompok 

yang menolak berpegang pada kaidah usul fiqih sadd al-

dzarī'ah, yaitu prinsip preventif untuk menutup segala 

celah (wasīlah) yang berpotensi mengantarkan pada 

kemudaratan (mafsadah), dalam hal ini kekhawatiran 

bahwa pengagungan terhadap media atau perantara dapat 

bergeser menjadi keyakinan akan adanya kekuatan yang 

berdiri sendiri di luar kehendak Allah SWT.4 Terlebih di 

Indonesia, dukun-dukun tradisional beradaptasi dengan 

penggunaan ayat-ayat al-Quran dan doa-doa dalam ritual 

penyembuhan, pengusiran roh jahat, dan perlindungan 

diri.5 Ketegangan teologis antara kedua kutub pemikiran 

inilah yang hingga kini melatarbelakangi perdebatan 

status hukum terhadap praktik-praktik sejenis, termasuk 

 
3 Khadijah Kamaruddin, Azhar Abdul Rahman, dan Nur Fadlina Mat 

Dali, “Konsep Tabarruk dalam Perbahasan Islam”, The International Journal 

of Islamic Studies and Culture (IJISC), vol. 1, no. December (2022), hal. 19. 
4 Arif Sugitanata, “Pendekatan Saddu Adz-Dzari’ah Sebagai Salah 

Satu Sumber Hukum Islam”, Law and Justice, vol. 6, no. 1 (2021), hal. 5–6. 
5 Khoirul Afif M, “Menynigkap Praktik Dukun dan Klenik yang 

Lekat dengan Tradisi Indonesia dari Masas ke Masa”, intisari.gird.id (2024), 

https://intisari.grid.id/read/034171197/menyingkap-praktik-dukun-dan-

klenik-yang-lekat-dengan-tradisi-indonesia-dari-masa-ke-masa?from=amp-

sidebar. 
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ayat al-Qur’an yang dibacakan ke dalam air yang menjadi 

fokus kajian ini. 

Perdebatan mengenai batas tabarruk dan klenik ini 

juga bermuara pada dua isu pokok yang bersifat khilafiyah 

(diperselisihkan ulama). Pertama, isu mengenai siapa 

pelaku yang membacakan doa/ayat tersebut, apakah 

seorang dukun yang mengklaim memiliki ilmu gaib dan 

kekuatan supranatural pribadi, ataukah seorang ustad/kyai 

yang membacakan ayat semata-mata sebagai wasilah 

(perantara) dengan menyandarkan seluruh manfaat 

kepada Allah SWT.6 Kedua, isu mengenai bagaimana cara 

praktik itu dilakukan, apakah disertai ritual, mantra, atau 

syarat-syarat yang tidak jelas sumber dan maknanya 

sebagai ciri khas perdukunan, ataukah murni 

menggunakan lafaz al-Qur'an dan doa-doa ma'tsurat 

berbahasa Arab yang dapat dipahami maknanya sebagai 

ciri ruqyah syar'iyyah.7 Dua fokus inilah antara pelaku dan 

cara yang menjadi kunci untuk membedakan sebuah 

praktik tergolong tabarruk yang dibenarkan atau 

perdukunan yang dilarang, dan menjadi titik pijak analisis 

 
6 Yuliana Dethan, Septiawadi, dan Masruchin, “Ruqyah dalam 

Perspektif Tafsir Isyari: Telaah Penafsiran Imam Al-Alusi dalam Kitab Ruh 

Al-Ma’ani”, Al-Shamela: Journal of Qur’anic and Hadith Studies, vol. 1, no. 

1 (2023), hal. 5. 
7 Sarbini Anim, “Ruqiyah in The Perspective of Isalmic Fiqh”, Al-

Risalah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, vol. 13, no. 1 (2022), hal. 

36. 



4 

 

 

 

penelitian ini terhadap ayat al-Qur’am yang dibacakan 

dalam praktik air doa di kalangan pemain futsal Cirebon. 

Seiring perkembangan zaman, masyarakat dunia 

khususnya Indonesia semakin maju, modern dan rasional, 

sementara ilmu sihir, dukun dan praktik paranormal 

adalah hal yang supranatural dan metafisik, dengan kata 

lain dapat dikatakan tidak rasional. Menurut Yuniarto, 

seharusnya orang-orang tidak memercayai sihir dan 

perdukunan. Dalam kenyataannya, terdapat sekelompok 

orang dari kalangan intelektual yang terlibat dalam praktik 

tersebut baik sebagai pelaku atau subjek.8 Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh penelitian oleh Syofrianisda dan 

Susanti bahwa kepercayaan terhadap ilmu sihir khususnya 

perdukunan pada umumnya lumrah di daerah pedesaan.9 

Sihir juga dikisahkan dalam QS. al-Baqarah ayat 102 yang 

berbunyi: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

وَمَا  سُلَيْمٰنَ ۚ  مُلْكِ  عَلٰى  الشَّيٰطِيْنُ  تتَْلوُا  مَا  وَاتَّبَعُوْا 
النَّاسَ  يعَُلِّمُوْنَ  كَفرَُوْا  الشَّيٰطِيْنَ  وَلٰكِنَّ  سُلَيْمٰنُ   كَفرََ 

هَارُوْتَ  بِبَابلَِ  الْمَلكََيْنِ  عَلىَ  انُْزِلَ  وَمَآ  حْرَ  السِّ
وَمَارُوْتَ ۗ وَمَا يعَُلِّمٰنِ مِنْ احََدٍ حَتّٰى يَقُوْلََٓ اِنَّمَا نَحْنُ 

 
8 Bambang Yuniarto et al., “Persepsi Masyarakat Terhadap Dukun 

Dalam Pandangan Islam”, Jurnal sosial dan sains, vol. 2, no. 11 (2022), hal. 

1164. 
9 Syofrianisda Syofrianisda dan Novi Susanti, “Interpretasi 

Paranormal Dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Al-Irfani: Jurnal Kajian Tafsir 

Hadits, vol. 3, no. 2 (2017), hal. 39–55. 
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قوُْنَ بِهٖ بَيْنَ  فِتْنَةٌ فَلََ تكَْفرُْ ۗ فَيَتعََلَّمُوْنَ مِنْهُمَا مَا يفَُرِّ
وَمَ  وَزَوْجِهٖ ۗ  الََِّ الْمَرْءِ  احََدٍ  مِنْ  بِهٖ  يْنَ  بِضَاۤرِّ هُمْ  ا 

وَلَقَدْ  يَنْفَعهُُمْ ۗ  هُمْ وَلََ  وَيَتعََلَّمُوْنَ مَا يَضُرُّ  ۗ ِ بِاِذْنِ اللّّٰٰ
خَلََقٍ ۗ  مِنْ  خِرَةِ  الَْٰ فىِ  لَهٗ  مَا  اشْترَٰىهُ  لمََنِ  عَلِمُوْا 

  عْلَمُوْنَ وَلَبِئْسَ مَاشَرَوْا بِهٖٓ انَْفسَُهُمْ ۗ  لَوْ كَانُوْا يَ 

Artinya: “Mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 

setan-setan pada masa Kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu 

tidak kufur, tetapi setan-setan itulah yang kufur. Mereka 

mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 

diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia, yaitu 

Harut dan Marut. Padahal, keduanya tidak mengajarkan 

sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, 

“Sesungguhnya kami hanyalah fitnah (cobaan bagimu)) 

oleh sebab itu janganlah kufur!” Maka, mereka 

mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) 

memisahkan antara seorang (suami) dan istrinya. Mereka 

tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan (sihir)-

nya, kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari 

sesuatu yang mencelakakan dan tidak memberi manfaat 

kepada mereka. Sungguh, mereka benar-benar sudah 

mengetahui bahwa siapa yang membeli (menggunakan 

sihir) itu niscaya tidak akan mendapat keuntungan di 

akhirat. Sungguh, buruk sekali perbuatan mereka yang 

menjual dirinya dengan sihir jika mereka mengetahui(-

nya).” 

Ayat di atas memaknai sihir sebagai tipuan atau ilusi 

visual yang diperbuat oleh setan, baik dalam wujud 

manusia maupun jin. Kisah Nabi Musa dan Fir'aun 

menjadi salah satu narasi al-Qur'an yang paling banyak 

menggambarkan karakter sihir, yaitu sebagai upaya 
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mengecoh penglihatan sehingga apa yang dilihat seolah-

olah nyata, padahal sesungguhnya tidak demikian.10 

Kehadiran praktik dukun di kalangan pemain futsal 

dianggap sebagai jalan pintas untuk mendapat hal yang 

diinginkan. Keinginan untuk memperoleh sesuatu dengan 

instan membuat sebagian pemain memilih cara tersebut. 

Dukun di dunia kompetisi olahraga memiliki keterlibatan 

yang sangat kuat dalam konteks pertandingan. Beragam 

riset tentang praktik dukun telah dilakukan oleh banyak 

peneliti di Indonesia dari berbagai aspek, seperti yang 

dilakukan oleh Sobary yang meneleti proses seorang 

dukun memperoleh ilmu, tata cara pengobatan dan dasar 

nilai-nilai yang melatarbelakangi seorang dukun 

melakukan praktik pengobatan non-medis.11 Pengamatan 

yang dilakukan Sherliawati pada kepercayaan masyarakat 

terhadap dukun sebagai penolong dalam penyelesaian 

masalah perjodohan, pelaris dagang, pengatur cuaca 

hingga pada hasil pertanian di Kecamatan Lampung 

Tengah.12 Penelitian serupa juga dilakukan Lestari 

 
10 Ummi Lailia Maghfiroh dan Saiful Bahri, “Sihir dalam Sudut 

Pandang Al- Qur’an”, Fiqhul Hadits: Jurnal Kajian Hadits dan Hukum Islam, 

vol. 1, no. 1 (2023), hal. 45. 
11 M Sobary, Fenomena dukun dalam budaya kita (Pustaka Firdaus, 

1997). 
12 Widya Sherliawati, “Kepercayaan Masyarakat terhadap Dukun: 

Studi Kasus di Lingkungan 5 Kelurahan Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi 

Besar Kabupaten Lampung Tengah”, Skripsi. Bengkulu: Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu (2014). 
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tentang praktik perdukunan yang berfokus pada 

peranannya dalam pemilihan kepala Desa Lemong, 

Kabupaten Pesisir Barat, Lampung.13 

 Ayat al-Qur’an yang digunakan dalam praktik 

ritual air doa dipercaya di kalangan pemain menjadi 

keyakinan yang masih diterapkan hingga kini. Khususnya 

bagi mereka yang berdomisili di sekitar pesantren 

dikonstruksi sebagai tempat suci yang dapat 

menenangkan jiwa spiritualitas dari persoalan hidup. 

Ritual air doa dan amalan sejatinya dapat dikatakan wajar 

dan cukup lumrah di kalangan pesantren maupun di 

lingkungan masyarakat yang hidup dan mendapatkan 

pengaruh dari kegiatan pesantren atau masyarakat yang 

berada disekitar pesantren. Hampir setiap hari tradisi 

tersebut dapat ditemui baik santri, wali santri, masyarakat 

sekitar pesantren atau masyarakat dari luar kota 

mendatangi kyai atau tokoh penting di pesantren untuk 

meminta air doa maupun amalan lainnya untuk berbagai 

keperluan. Azharghany memaparkan bahwa air doa 

adalah air yang telah diberi bacaan-bacaan khusus oleh 

kyai. Air tersebut bukanlah air khusus karena bisa 

diambilkan dari mana saja. Sedangkan amalan adalah 

bacaan-bacaan maupun ritual khusus yang diberikan oleh 

 
13 Wulan Lestari, “Praktek Perdukunan Pemilihan Kepala Desa 

Dalam Perspektif Islam” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018). 
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kyai dengan menyesuaikan terhadap kepentingan atau 

keperluan (hajat) dari orang yang datang kepada kyai.14 

Minimnya penelitian-penelitian yang dilakukan dalam 

mengungkap fakta tradisi demikian menjadi kesulitan 

tersendiri karena adanya perbedaan keperluan tiap orang 

yang dating untuk meminta air doa. Keperluan tersebut 

bisa ditujukan untuk dirinya maupun orang lain; seperti 

untuk keselamatan bayi dalam kandungan dan ketika 

melahirkan, mengharapkan anak yang soleh dan cerdas, 

kesembuhan dari berbagai macam penyakit, mendapatkan 

jodoh, murah rizki, lancar perdagangan dan urusan-urusan 

lain yang sebenarnya saat ini sudah ada profesi yang resmi 

untuk menanganinya, bahkan kemenangan di 

pertandingan olahraga sekalipun.  

 
14 Rojabi Azharghany, “Konsumsi yang Sakral: Amalan dan Air Doa 

sebagai Terapi Religius”, At-Turas: Jurnal Studi Keislaman, vol. 7, no. 1 

(2020), hal. 140. 
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Gambar I.I. Tim futsal Cirebon di kompetisi Futsal 

Series  

Hal yang berbeda dilakukan dari kebanyakan 

orang berada di Cirebon. Gio Satrio adalah salah satu 

warga Desa Karangsari yang merupakan pemain yang 

tergabung dalam tim Regional Cirebon menuturkan 

bahwa dirinya meminta air doa untuk kepentingan 

pertandingan futsal.15 Dalam wawancara yang dilakukan 

penulis ia menuturkan: 

“ya.. saya belum pernah ke Jakarta mas, apalagi 

buat futsal, tingkatnya nasional lagi, syukur-

syukur menang. Tadinya saya sama teman-teman 

tuh ada rencana buat ziarah bareng-bareng ke 

makam Sunan Gunung Djati, tapi tidak jadi, minta 

doa ke orang tua masing-masing saja. Habis itu 

saya inisiatif buat minta air, ada petilasan mas 

dekat rumah.”16 

 
15 Hasil wawancara dengan Gio Satrio, 18 Juli 2025. 
16 Hasil wawancara dengan Gio Satrio, 18 Juli 2025. 
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Tim futsal yang meraih kemenangan di fase region 

pada Futsal Series Region Cirebon 2024 lalu berhasil 

mewakili Cirebon di fase Grand National Championship 

untuk bertemu tim-tim terbaik dari seluruh daerah di 

Indonesia dari Aceh hingga Papua. Keinginan untuk 

memenangkan kompetisi tersebut yang membuat Gio 

meminta air doa sebagai bentuk usaha di luar program 

latihan agar dapat memenangkan kompetisi. 

Gambar I.II. Gio Satrio yang bermain di kompetisi futsal 

Air doa yang diyakini oleh pemain futsal memiliki 

khasiat dan manfaat berupa stamina tahan lama serta kaki 

yang kuat agar dapat memberikan performa terbaiknya di 

lapangan. Praktik tersebut dilakukan atas dasar keyakinan 

karena adanya situs sumur keramat yang berlokasi di Desa 

Karangsari, Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon. 

Beragam kepentingan juga dilakukan oleh masyarakat 

sekitar Pondok Pesantren Mukasyafah Arifin Billah untuk 
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datang dan meminta air doa dengan motif bermacam-

macam seperti kesehatan, kesuksesan karir hingga politik. 

Penggunaan ayat al-Qur’an sebagai praktik di luar konteks 

keagamaan sudah pernah dilakukan dalam beberapa situasi. 

Seperti penggunaan QS. al-Fatihah oleh dukun sebagai 

pengobatan yang dilakukan oleh dukun di Desa Paranggi, 

Kabupaten Parigi Moutong, implikasi dari penggunaan QS. 

al-Fatihah memiliki dampak yaitu memberikan identitas 

keagamaan, budaya dan etnis tertentu.17 

Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan 

al-Qur’an sebagai teks dengan problem kehidupan sosial 

dan kemanusiaan yang tidak terbatas merupakan spirit 

tersendiri bagi dinamika kajian tafsir al-Qur’an. Hal ini 

karena al-Qur’an meskipun diturunkan di masa lalu, dengan 

konteks dan lokalitas budaya tertentu namun ia 

mengandung nilai-nilai universal yang akan selalu relevan 

untuk setiap zaman dan tempat.18 Pengakuan pemain futsal 

mengenai inisiatif mereka meminta air doa tujuan 

kompetisi merupakan bukti konkret perwujudan praktik 

spiritual yang berorientasi pada hasil material. Praktik yang 

melibatkan karisma pemimpin agama dan situs keramat ini 

 
17 Mirdawati, “Penggunaan Surah Al-Fatihah Sebagai Pengobatan 

Alternatif (Studi Living Qur’an di Desa Paranggi, Kecamatan Ampibabo, 

Kabupaten Parigi Moutong)” (UIN Datokarama Palu, 2024), hal. 58–60. 
18 Hasbullah, “Integrasi Al-Qur ’ an dan Ilmu Sosial ( Kontekstualitas 

al-Qur ’ an dalam Kehidupan Bermasyarakat )”, Ulumul Qur’an: Jurnal 

Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 1, no. 2 (2021), hal. 2. 
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secara otomatis menempatkan kasus tim futsal Cirebon 

pada titik temu antara ajaran agama dan praktik yang 

dipertanyakan: yakni persimpangan antara Tabarruk yang 

diperbolehkan dengan praktik Klenik yang menyesatkan. 

Kebutuhan untuk mencapai stamina tahan lama dan kaki 

yang kuat di lapangan menunjukkan adanya motivasi yang 

sangat pragmatis, di mana aspek spiritual dialihfungsikan 

menjadi modal fisik dalam ranah persaingan olahraga.19 

Oleh karena itu, untuk memahami dan menganalisis secara 

mendalam motif dan pergeseran makna tersebut, maka 

penelitian ini harus beralih kepada objek material utama 

yang digunakan dalam ritual tersebut, yaitu ayat-ayat al-

Qur'an yang dibacakan. Analisis terhadap ayat-ayat ini akan 

menjadi kunci untuk mengurai resepsi fungsional di mana 

ayat suci diterima sebagai modal untuk mencapai 

keunggulan dalam kajian interkoneksi agama dan olahraga. 

Upaya ini secara sosiologis diakui sebagai usaha 

non-rasional atau magi yang kerap ditemukan dalam dunia 

olahraga Indonesia. Objek material utama yang menjadi 

fokus dan membedakan praktik ini dari magi murni adalah 

empat surah al-Qur'an yang dibacakan ke dalam air: Surah 

Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq, dan Al-Ikhlas. Sebagaimana 

 
19 Yuniarto et al., “Persepsi Masyarakat Terhadap Dukun Dalam 

Pandangan Islam”, hal. 1160. 
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yang diungkapkan oleh Bapak Syahri selaku tokoh yang 

juga membacakan ayat al-Qur’an ke dalam air doa: 

“kalau ayat-ayatnya yang paling sering dibaca ya 

surat al-Fa>tih}ah, al-Na>s, al-Falaq sama al-Ikhla>s}. 
Habis itu dilanjut baca shalawat.”20  

Keempat surah ini dikenal memiliki nilai teologis 

yang tinggi dan diposisikan sebagai sumber Barakah 

(keberkahan) yang luar biasa. Secara eksegetis, al-Fatihah 

sebagai Ummul Qur'an diidentifikasi oleh ulama tafsir 

memiliki keutamaan untuk mendatangkan kemudahan, 

barakah, dan kemaslahatan umum dalam segala urusan.21 

Sementara itu Surah al-Na>s, Al-Falaq (al-

Mu’awwidzatain) dan al-Ikhla>s} berfungsi sebagai 

isti’adzah (memohon perlindungan) dari sihir, kejahatan, 

dan gangguan yang berpotensi menghalangi sebagaimana 

yang dikutip oleh asy-Syaukani dari Abd bin Humaid 

tentang seorang Yahudi yang menyihir Nabi SAW.22  

Pemanfaatan air doa ini merupakan praktik 

Tabarruk (mencari keberkahan) yang diaktualisasikan 

dalam bentuk resepsi fungsional al-Qur’an.¹³ Dalam 

 
20 Hasil wawancara dengan Bapak Syahri, 21 November 2025. 
21 Abdul Aziz, Menyingkap Samudera Al-Fatihah: Kontekstualisasi 

Kandungan, Hukum, dan Hikmat Ayat dalam Kehidupan Sehari-hari, ed. oleh 

Nia Duniawati (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2023), hal. 6. 
22 Badruddin Ali Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, terj. oleh Amir 

Hamzah Fachruddin dan Asep Saefullah, Juz 12 (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2008), 657. 
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konstruksi kepercayaan masyarakat muslim, praktik 

penggunaan al-Qur’an sebagai media supranatural 

berawal dari keyakinan fundamental bahwa al-Qur’an 

adalah kalamullah (firman Tuhan) yang bersifat sakral. 

Keyakinan yang mengakar kuat ini melahirkan berbagai 

bentuk adaptasi praktik keagamaan yang menjembatani 

kebutuhan manusia akan perlindungan dan kekuatan.23 

Sejak masa awal Islam, al-Qur’an telah diresepsi bukan 

sekadar sebagai teks petunjuk hukum, melainkan juga 

sebagai media penyembuhan, tolak bala dan pemenuhan 

kebutuhan pragmatis lainnya. Dalam konteks ini, al-

Qur’an hadir sebagai instrumen spiritual yang 

menggantikan praktik-praktik magis pra-Islam yang tidak 

terakomodasi dalam struktur keimanan namun tetap 

memenuhi kebutuhan psikologis manusia.24 Daya tarik al-

Qur’an dalam ritual air doa pemain futsal di Cirebon 

khususnya melalui pembacaan QS. al-Ikhlas dapat 

dipahami melalui tesis Navid Kermani mengenai sejarah 

resepsi al-Qur’an di masa awal. Kermani menekankan 

adanya pesona luar biasa (tremendous fascination) dari 

 
23 Rahmatullah, “Aspek Magis Surat Al-Ikhlas Dalam Kitab Khazinat 

Al-Asrar”, in Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi 

Al-Qur’an, 1 edisi, ed. oleh Ahmad Rafiq (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata 

& Asosiasi llmu Al-Qur’an dan Tafsir se-Indonesia (AIAT), 2020), hal. 298. 
24 Herbjorn Jenssen, “Arabic Language”, in Encyclopedia of The 

Qur’an, ed. oleh Jane Dammen McAuliffe (Leiden: Koninklijke Brill nv, 

2001), hal. 132. 
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pembacaan al-Qur’an yang tidak dapat ditolak oleh 

siapapun yang mendengarnya.25 Pesona ini muncul dari 

latar belakang budaya Arab yang sangat menghargai 

keindahan bahasa. Dalam ritual di Cirebon, QS. al-Ikhlas 

yang memiliki ritme pendek, padat dan tegas menciptakan 

efek psikologis dan spiritual yang mendalam bagi pemain. 

Rahmatullah mengutip dari O’connor bahwa 

berkembangnya tradisi penggunaan al-Qur'an sebagai 

jimat di kalangan masyarakat Muslim berakar pada 

doktrin wasilah (perantara spiritual) dan syafaat yang 

diasosiasikan dengan Nabi Muhammad serta Ahl al-Bait. 

Pemahaman ini melahirkan konsep barakah yang diyakini 

dapat berpindah atau melekat pada sosok yang dianggap 

suci, benda-benda personal milik mereka, hingga lokasi-

lokasi yang dianggap sakral. Dalam kerangka berpikir 

inilah al-Qur'an sebagai firman Tuhan dipandang 

memiliki kekuatan spiritual yang melimpah, sehingga 

muncul praktik ngalap barokah yang salah satu 

pewujudannya adalah menjadikannya sebagai jimat. 26 

 
25 Devin Stewart, “God Is Beautiful : The Aesthetic Experience of the 

Qur ’ an”, AJIS: American Journal of Islamic Social Sciences, vol. 33, no. 1 

(2016), hal. 96–7. 
26 Rahmatullah, “Aspek Magis Surat Al-Ikhlas Dalam Kitab Khazinat 

Al-Asrar,” dalam Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam 

Performasi Al-Qur’an, ed. oleh Ahmad Rafiq, 1 ed. (Yogyakarta: Lembaga 

Ladang Kata & Asosiasi llmu Al-Qur’an dan Tafsir se-Indonesia (AIAT), 

2020), 298–299. 
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Praktik fungsional al-Qur'an telah berakar sejak 

masa awal Islam, sebagaimana dibuktikan dalam riwayat 

Abu Sa’id al-Khudri mengenai penggunaan Surah al-

Fatihah sebagai sarana penyembuhan. Legitimasi praktik 

ini datang langsung dari Nabi Muhammad SAW yang 

menyetujui pemberian imbalan atas tindakan ruqyah 

tersebut. Tradisi ini terus berkembang dan semakin kuat 

ketika al-Qur’an bersentuhan dengan budaya di luar 

jazirah Arab. Mohamad Yahya menngutip dari Mansur, 

bagi masyarakat non-Arab termasuk Indonesia, bunyi teks 

al-Qur'an justru meningkatkan kecenderungan untuk 

meresepsi kitab suci tersebut secara khusus atau mistis 

melebihi persepsi komunitas aslinya.27 Sebagai dokumen 

primer umat Islam, al-Qur'an hadir dalam berbagai 

ekspresi baik sebagai teks tertulis (verbal) maupun 

dimensi non-verbal yang mencakup aspek oral, aural, dan 

visual. Meskipun membaca al-Qur'an secara normatif 

merupakan bentuk ibadah, dalam praktik supranatural 

masyarakat tradisional (khususnya kalangan non-santri), 

efektivitas sebuah mantra lebih ditentukan oleh kekuatan 

 
27 Mohamad Yahya, “Fragmen Al-Qur’an Dalam Kebudayaan Magis: 

Kajian Atas Silah al-Mu’min Karya Kyai Mahfudz Sya’roni,” dalam Living 

Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-Qur’an, ed. oleh 

Ahmad Rafiq (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata & Asosiasi llmu Al-Qur’an 

dan Tafsir se-Indonesia (AIAT), 2020), 253. 
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keyakinan penggunanya daripada ketepatan struktur 

bahasanya.28 

Di satu sisi, al-Qur’an secara teologis merupakan 

representasi pesan yang memurnikan keesaan Tuhan, 

namun di sisi lain, melalui mekanisme wasilah dan 

pencarian barakah, al-Qur’an ini diresepsi secara 

fungsional sebagai instrumen untuk memperoleh 

kekuatan fisik dan stamina di lapangan pertandingan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa dalam interkoneksi 

agama dan olahraga, ayat al-Qur'an tidak lagi dipandang 

sebagai teks kitab suci, melainkan sebagai modal simbolik 

yang secara aktif dialihkan menjadi modal fisik untuk 

memenangkan kompetisi. Adanya pergeseran dari makna 

menuju manfaat pragmatis inilah yang menempatkan 

praktik tersebut pada titik temu antara ajaran agama yang 

sah dan praktik yang dipertanyakan di mana batas antara 

tabarruk yang dibenarkan syariat dengan praktik jimat 

atau klenik menjadi sangat tipis dan subjektif. 

 
28 Asep Nahrul Musadad, “Al-Qur’an dalam Okultisme Nusantara: 

Studi Atas Transformasi Ayat al-Qur’an dalam Mantra-mantra Lokal,” dalam 

Living Qur’an: Teks, Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-Qur’an, ed. 

oleh Ahmad Rafiq (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata & Asosiasi llmu Al-

Qur’an dan Tafsir se-Indonesia (AIAT), 2020), 224–226. 
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B. Rumusan Masalah 

Atas latar belakang tersebut maka didapat rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apa yang melatarbelakangi fenomena praktik air doa 

menggunakan ayat al-Qur’an untuk pertandingan Futsal 

Series? 

2. Bagaimana pemaknaan dan resepsi pemain terhadap ayat 

al-Qur’an yang digunakan dalam ritual air doa pada 

pertandingan Futsal Series? 

3. Mengapa terjadi pergeseran pemaknaan ayat al-Qur’an 

dalam ritual air doa menjadi praktik mistis? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui latar belakang fenomena air doa yang 

menggunakan ayat al-Qur’an untuk pertandingan Futsal 

Series 

2. Menganalisis dan mengetahui resepsi pemain terhadap 

ayat al-Qur’an yang digunakan dalam ritual air doa pada 

pertandingan Futsal Series 

3. Menganalisis dan mengetahui penyebab terjadinya 

pergeseran pemaknaan ayat al-Qur’an dalam ritual air doa 

menjadi praktik mistis 
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D. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan penelitian ini yang berjudul “Resepsi 

Pemain Futsal Series Terhadap Ayat al-Qur’an Dalam Ritual Air 

Doa Sebelum Pertandingan di Cirebon: Kajian Interkoneksi 

Agama dan Olahraga” terdapat penelitian yang relevan dengan 

subjek kajian penelitian ini. Beragam penelitian yang diambil 

terdiri dari rangkaian riset yang telah dilakukan oleh para peneliti 

lain yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini. Penulis 

membuat kategorisasi beberapa riset dan referensi yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

1. Fenomena Air Doa dan Praktik Mistis dalam 

Kompetisi Olahraga 

Artikel karya Suci Wulandari dan Abdul Rahman 

pada tahun 2023 yang berjudul “Air Doa dalam Tradisi 

Pembacan Hizib Nahdlatul Wathan: Studi Living Qur’an 

di Desa Sembalun Bumbung, Lombok Timur” merupakan 

penelitian kualitatif fenomenologis yang mengkaji resepsi 

masyarakat Nahdlatul Wathan terhadap praktik air doa 

sebagai bentuk living Qur’an. Penulis berhasil 

menunjukkan bagaimana tradisi pembacaan hizib di 

Sembalun Bumbung tidak hanya berfungsi spiritual, tetapi 

juga sosial, kultural, dan terapeutik melalui keyakinan 

akan khasiat air doa untuk kesembuhan, kesuburan, dan 

keberkahan. Kekuatan utama penelitian ini terletak pada 
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kedalaman deskripsi etnografis, ketepatan penggunaan 

teori resepsi fungsional al-Qur’an, serta kemampuannya 

menghubungkan teks keagamaan dengan konteks budaya 

Sasak dan peran local leader TGKH. Zainuddin Abdul 

Madjid sebagai agen transformasi ajaran.29 Namun 

demikian, penelitian ini masih lemah dari sisi analisis 

teoretis karena penerapan fenomenologi belum dijelaskan 

secara metodologis, teori resepsi tidak dikembangkan 

dalam dialog dengan teori lain seperti antropologi agama 

atau fungsionalisme, dan pembahasan normatif-teologis 

belum menyinggung pandangan kelompok Islam lain 

terhadap praktik air doa. 

Muhammad dan Farkhan menulis artikel yang 

serupa dengan penelitian yang akan dilakukan. Artikel 

“Kajian Living Qur’an terhadap Tradisi Pemberian Air 

Doa Kepintaran dari Guru Mengaji pada Masyarakat Desa 

Renda Kecamatan Belo” pada tahun 2023 memperoleh 

gambaran praktik, legitimasi guru dan nilai-nilai Qur’ani 

yang diasosiasikan dengan tradisi pemberian air doa. 

Terdapat dua temuan model pelaksanaan; pertama, 

kebiasaan murid mengaji dengan membawa air yang 

 
29 Suci Wulandari dan Abd Rahman, “Air Doa dalam Tradisi 

Pembacaan Hizib Nahdhatul Wathan : Studi Living Qur ’ an di Desa Sembalun 

Bumbung , Lombok Timur oleh Maulana Syaikh Tuan Guru Kyai Haji 

Zainuddin Abdul Madjid ini tetap dilaksanakan Kedua , siapakah local leader 

yang melakukan trans”, Canonia Religia: Jurnal Studi Teks Agama dan Sosial, 

vol. 1, no. 1 (2023), hal. 1–16. 
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ditaruh dalam wadah baik botol, gelas atauu sejenisnya 

yang dilakukan pada malam Jumat dengan pembacaan doa 

melalui tiga proses, membuka hakikat diri dengan 

beristighfar, memasukan “obat” dengan cara membacakan 

doa, kemudian ditutup dengan kembali berdoa. Model 

yang kedua yaitu dengan menggunakan bahasa daerah 

serta memercikkan air ke tubuh. Secara kritis tulisan ini 

memiliki beberapa kelemahan yang penting untuk dicatat 

meskipun disebut menggunakan pendekatan tafsir dan 

sejarah–sosiologis, kerangka teoretis kurang dijabarkan 

secara operasional sehingga analisis cenderung normatif 

dan deskriptif tanpa penguraian konsep yang sistematis 

seperti kalimat “membuka hakikat diri” dideskripsikan 

secara ritual tetapi tidak dianalisis struktur konseptual atau 

epistemologis. Analisis sumber-sumber teks tafsir 

cenderung normatif dan digunakna untuk memberik 

legitimasi praktik tanpa mengeksplorasi lebih dalam 

tentang teks yang relevan. Artikel tersebut memiliki 

kesaaman yang membahas tentang air doa tetapi berfokus 

pada cara untuk mendapat kepintaran dari guru mengaji.30 

Terdapat riset lain yang relevan dengan penelitian 

ini yang berkaitan dengan olahraga, yaitu karya yang 

 
30 MA Muhammad, Farkhan, “Kajian Living Qur’an Terhadap 

Tradisi Pemberian Air Doa Kepintaran dari Guru Mengaji Pada Masyarakat 

Desa Renda Kecamatan Belo”, Rahmad: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Studi 

Islam, vol. 1 (2023), hal. 21–30. 
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ditulis oleh Wingga Wahyu Ramadhan dengan judul 

“Magi Pada Sepak Bola (Studi Deskriptif Penggunaan 

Magi oleh Pemain pada Kompetisi Internal Sepak Bola di 

Kota Surabaya)”. Ramadhan memaparkan bahwa terdapat 

empat praktek magi yang dilakukan oleh pemain sepak 

bola yaitu penggunaan susuk, praktik menggoyang-

goyang jaring gawang, membuang air seni di gawang 

lawan, membalik celana dalam, menaburkan garam, serta 

menuang air khusus di lapangan tempat bertanding. 

Penggunaan magi tersebut dilakukan oleh pemain dengan 

tujuan terhindar dari hal-hal ghaib yang kerap ditemukan 

pada pertandingan sepak bola di Kota Surabaya.31 

Fenomena yang dikaji oleh Ramadhan memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini yaitu kompetisi olahraga, 

terdapat perbedaan berupa riset yang dilakukan oleh 

Ramadhan berfokus pada praktek magi dan tidak 

membahas ayat al-Qur’an serta lokasi penelitian dan 

kompetisi yang berbeda. Sedangkan penelitian ini 

membahas fenomena air doa yang dibacakan ayat al-

Qur’an dalam kompetisi futsal. 

Artikel yang berjudul “Pengetahuan Dukun dan 

Praktik Pengobatannya (Kampung Kadu Nenggang, Desa 

Pasirhuni, Kabupaten Bandung)” karya Widianti dkk. 

 
31 Wingga Wahyu Ramadhan, “Magi Pada Sepak Bola ( Studi 

Deskriptif Penggunaan Magi oleh Pemain pada Kompetisi Internal Sepak Bola 

di Kota Surabaya )” (Universitas Airlangga, 2017), hal. 1–2. 
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memaparkan bahwa terdapat praktik perdukunan yang 

menggunakan air kemudian diberikan doa ke dalam air 

tersebut. Ki Sardi merupakan seorang dukun yang 

memberikan treatment dengan membacakan kalimat 

istghfar kemudian dilanjutkan dengan membaca doa 

menggunakan bahasa Sunda untuk mengusir roh jahat.32 

Penelitian yang dilakukan Widianti dkk. berfokus pada 

praktik perdukunan serta mantra-mantra yang dibacakan, 

mantra yang diteliti menggunakan bahasa Sunda sebagai 

kalimat yang diucapkan. Mantra atau Jampe yang dikenal 

dalam tradisi Sunda digunakan untuk menyembuhkan 

penyakit atau menghilangkan bahaya yang mengintai.33 

Penggunaan Jampe yang diteliti tersebut menjadi letak 

perbedaan dengan penelitian ini berfokus pada resepsi 

penerima praktik ritual yang dibacakan dengan ayat al-

Qur’an. 

2. Penggunaan Ayat al-Qur’an sebagai Praktik Ritual 

Nurhabibah Sorbin membuat karya skripsi dengan 

judul “Pembacaan Ayat-ayat al-Qur’an sebagai Media 

Pengobatan oleh Ustadz-ustadz di Kota Padangsimpuan 

 
32 Seni Widianti, Imam Setyobudi, dan Yuyun Yuningsih, 

“Pengetahuan Dukun dan Praktik Pengobatannya (Kampung Kadu Nenggang, 

Desa Pasirhuni, Kabupaten Bandung)”, Jurnal Budaya Etnika, vol. 5, no. 2 

(2021), hal. 93–4. 
33 Firda Aulia Rahmah, “Mantra Jampe Nyeuri Beuteung dan Jampe 

Muriang di Suku Sunda : Kajian Semiotik”, Literature Research Journal, vol. 

2, no. 1 (2024), hal. 2. 
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(Studi Living Qur’an)” pada tahun 2023 menghasilkan 

ayat-ayat yang dibacakan oleh tokoh agama di Kota 

Padangsimpuan menggunakan QS. al-Fatihah 1-7; QS. al-

Ikhlas 1-4; QS. al-Falaq1-5; QS. al-Nas 1-6; QS. al-

Baqarah 102, 1-5, 255-256, 284,286; QS. al-Jin 1 dan 6; 

QS. al-Nisa 56; QS. Yasin 82; QS. al-Hasyr 22-24; dan 

Ali Imran 18-19. Deskripsi proses pengobatan yang rinci, 

seperti tahap bertanya keluhan, keadaan, teknik memijat 

atau memukul ringan, hingga reaksi tubuh pasien, 

memperlihatkan kekuatan penelitian sebagai studi living 

Qur’an yang mendokumentasikan relasi teks praktik 

secara komprehensif.34 Penelitian yang dilakukan Sorbin 

memiliki perbedaan dengan rencana penelitian ini yaitu 

penggunaan ayat al-Qur’an yang digunakan berbeda 

secara fungsi. Sorbin melakukan penelitian ayat-ayat yang 

difungsikan sebagai pengobatan, sementara penelitian ini 

berfokus pada ayat yang difungsikan sebagai mantra. 

Penelitian yang serupa juga ditemukan dalam 

karya yang disusun oleh Dahlia Lubis dengan judul 

“Pembacaan Surah al-Fatihah dalam Tradisi Buang Sial 

(Studi Living Qur’an di Desa Sabungan Kecamatan 

Sungaikanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan)” pada 

tahun 2023. Lubis memaparkan bahwa penelitian yang 

 
34 Nurhabibah Sorbin, “Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur’an Sebagai 

Media Pengobatan Oleh Ustadz-ustadz di Kota Padangsimpuan (Studi Living 

Qur’an)” (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsimpuan, 2023). 
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dilakukannya berawal dari adanya fenomena praktik 

buang sial di Desa Sabungan, Kecamatan Sungai Kanan, 

Kabupaten Labuhan Batu. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan Lubis menunjukkan bahwa pembacaan surah 

al-Fatihah dan Ayat Kursi dalam tradisi buang sial 

difungsikan sebagai bentuk tradisi oleh masyarakat 

dengan tujuan agar terhindar dari nasib buruk. Ayat-ayat 

tersebut dibacakan pada saat prosesi memercikkan air 

santan kelaayataapa sebagai media yang dibacakan ayat 

al-Qur’an, prosesi tersebut dilakukan saat seseorang 

mendapatkan barang baru.35 Jika dilihat dari objek 

material dan media saat prosesi pembacaan ayat al-

Qur’an, penelitian yang dilakukan oleh Lubis memiliki 

kemiripan dengan rencana penelitian ini. Perbedaannya 

terletak pada fenomena yang diteliti yaitu tradisi buang 

sial, sedangkan penelitian ini mengkaji fenomena air doa 

dalam kegiatan olahraga. 

Tradisi yang diwariskan tersebut merupakan salah 

satu dari banyaknya tradisi lokal yang dilakukan 

menggunakan ayat al-Qur’an. Tidak sedikit juga orang-

orang yang menggunakan ayat al-Qur’an sebagai ritual 

penyembuhan atau obat (syifa). Interpretasi al-Qur’an 

 
35 Dahlia Lubis, “Penggunaan Ayat al-Qur’an Dalam Tradisi Buang 

Sial (Studi Living Qur’an di Desa Sabungan Kecamatan Sungaikanan 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan” (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 

2023). 
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sebagai syifa’ tidak terbatas pada fungsi kuratif atau 

penyembuhan semata. Istilah ini juga dimaknai sebagai 

proteksi terhadap energi negatif yang dalam praktiknya 

sering diwujudkan dalam berbagai bentuk jimat atau 

amalan pelindung.36 Hasil studi dari Nurulaeni dkk. 

mengungkapkan adanya titik temu yang kuat antara 

tinjauan teologis dan saintifik tentang penggunaan air 

yang didoakn untuk kebutuhan medis. Dari sisi religius, 

para ulama menyandarkan penggunaan air doa (wasilah) 

penyembuhan. Di sisi lain, dunia medis memvalidasi 

praktik ini melalui kacamata psikoneuroimunologi yang 

memandang air doa sebagai pemicu efek plasebo dan 

penguatan psikologis. Kedua perspektif ini berkesimpulan 

bahwa sugesti positif dan keyakinan merupakan hal yang 

krusial dalam pemulihan, di mana intervensi spiritual ini 

diposisikan sebagai terapi pendukung yang dapat 

mendampingi pengobatan secara klinis.37 

Tradisi selametan sumber air di perbukitan Watu 

Lumbung, Pasuruan, Jawa Timur yang diteliti oleh 

Syamsuddini dkk. merupakan riset lainnya yang relevan 

dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian tersebut 

 
36 Nurullah dan Ari Handasa, “Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an 

Sebagai Jimat”, Tafse: Journal of Qur’anic Studies, vol. 5, no. 2 (2020), hal. 

83. 
37 Devia Nurulaeni et al., “Sinergi Antara Ilmu Medis dan Fiqih 

Dalam Penggunaan Air Doa Untuk Penyembuhan di Sumedang Utara”, Jurnal 

Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH), vol. 7, no. 2 (2025), hal. 499. 
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mendapatkan temuan bahwa tradisi selametan sumber air 

adalah hal sinkretisme antara kepercayaan pra-Islam dan 

ajaran Islam yang bersatu melalui sosok Mbah Sumpil, 

seorang tokoh karismatik lokal. Tradisi tersebut tidak 

hanya sekedar ritual simbolik tetapi juga representasi 

kearifan lokal masyarakat dalam menjaga keberlanjutan 

sumber daya lingkungan.38  Sumber air yang berada di 

Watu Lumbung, Pasuruan, Jawa Timur merupakan salah 

satu dari banyaknya sumber air yang dianggap suci. Air 

yang berada di sumber tersebut kerap dianggap sebagai 

sarana penyucian diri dan juga sebagai bentuk pelesetarian 

sumber daya air untuk menjaga identitas budaya di era 

modern saat ini.39 Ritual keagamaan tersebut juga 

termasuk ke dalam tindakan yang dilakukan oleh 

komunitas masyarakat yang berkaitan dengan ideologi 

atau kepercayaan untuk membangkitkan bahwa hal 

tersebut adalam peristiwa yang dianggap suci.40 Penelitian 

pada tradisi tersebut memiliki perbedaan yang terletak 

 
38 M. Najich Syamsuddini et al., “Selametan Sumber Water : 

Traditional Rituals and Local Wisdom of Muslims in the Hills of Watu 

Lumbung , Pasuruan Selametan Sumber Air : Ritual Tradisional dan Kearifan 

Lokal Muslim di Perbukitan Watu Lumbung , Pasuruan Muslim community in 

the mountains of”, Jurnal Imiah Gema Perencana, vol. 4, no. 2 (2025), hal. 

803. 
39 Syafaati Salsa Islamia, Makna Sumber Air Sebagai Kearifan Lokal 

Masyarakat Toyomerto Singosari Dalam Mempertahankan Tradisi Grebek 

Suro (2024). 
40 Dwi Rinda Minati, “Makna Air dalam Ritual Keagamaan pada 

Perspektif Islam dan Hindu”, Edu Society: Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat, vol. 2, no. 2 (2022), hal. 658. 
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pada objek yang dikaji yaitu berfokus pada tradisi lokal 

dan sosok tokoh agama yang memiliki pengaruh sehingga 

masyarakat melakukan tradisi tersebut. 

3. Kajian Agama dan Olahraga 

Artikel berjudul “Olahraga dalam Pandangan 

Islam” karya Yulinar dan Kurniawan pada 2017 yang 

memaparkan terdapat olahraga yang dianjurkan dalam 

Islam yaitu berenang, berkuda dan memanah. Artikel 

tersebut juga membahas hubungan gerakan shalat dengan 

olahraga yang dapat membuat tubuh menjadi lebih bugar. 

Shalat yang dilakukan 5 waktu dapat menurunkan dan 

mengurangu penyakit sama seperti halnya olahraga yang 

dilakukan dengan rutin.41 Tubuh yang bugar dengan 

melakukan olahraga membutuhkan kedisiplian serta 

ketekunan sebagaimana manusia melaksanakan ibadah 

shalat, tidak jarang juga terdapat banyak atlet yang 

memiliki jiwa religius yang tinggi untuk melaksanakan 

ibadah. Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam olahraga 

memiliki peranan penting yang dapat diterapkan seperti 

dapat menghadapi tantangan dan ujian serta menjaga 

fokus dalam berolahraga.42 Karya-karya tersebut 

 
41 Yulinar dan Erizal Kurniawan, “Olahraga dalam Pandangan 

Islam,” Semdi-Unaya 5, no. November (2017): 509–511. 
42 Noor Rahman Indra Aditya, Azizahtul Iqna, dan Tri Atina Utami, 

“Implementasi Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Kegiatan Olahraga”, 

Journal Islamic Education, vol. 3, no. 1 (2024), hal. 123. 
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berkaitan dengan penelitian yang akan disusun ini yaitu 

adanya hubungan antara olahraga dan agama, tetapi yang 

menjadi perbedaan adalah objek penelitian berupa resepsi 

pelaku yang melakukan kegiatan olahraga serta 

penggunaan ayat al-Qur’an dalam kompetisi olahraga. 

    Karya  yang berjudul “Olahraga Perspektif 

Hadis (Studi Ma’ani al-Hadis)” karya Mohammad Hasan 

pada tahun 2013 merupakan sumber yang berkaitan 

dengan kajian agama dan olahraga. Hasan membahas 

bahwa kurang tepat ketika dikatakan hanya renang, 

memanah dan berkuda yang termasuk dalam kategori 

olahraga dalam Islam. Ketiga olahraga tersebut berangkat 

dari ide moral Hadis Nabi SAW pada zaman itu karena 

dapat membantu dalam peperangan, sedangkan hubungan 

antara olahraga dan peperangan sendiri yaitu dibutuhkan 

tubuh yang sehat dan kuat, hal tersebut yang dianggap 

ideal moral dari Hadits tentang anjuran berolahraga.43 

Tubuh yang sehat dan kuat juga dapat diimplementasikan 

untuk terhindar dari berbagai penyakit, seperti halnya saat 

masa pandemi Covid-19. Ichsan dan Sumirah 

memaparkan selain olahraga yang dianjurkan dalam Islam 

sebagaimana tadi disebutkan, bahwa berjalan juga 

merupakan aktivitas kesehatan yang baik sebagaimana 

 
43 Mohammad Hasan, “Olahraga Perspektif Hadis (Studi Ma’ani al-

Hadis)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hal. xviii. 
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dikutip dari Hadits Riwayat Ibnu ‘Abbas.44 Kedua 

referensi tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang akan dibuat yaitu interkoneksi agama dan olahraga 

yang tidak berfokus pada sebuah praktik ritual. 

Dalam diskursus mengenai hubungan antara 

agama dan aktivitas fisik, Nick J. Watson dan Andrew 

Parker dalam karyanya “Sport and the Christian Religion: 

A Systematic Review of Literature” menegaskan bahwa 

interkoneksi antara kedua hal ini merupakan sebuah 

keniscayaan sosiologis dan teologis. Mereka berargumen 

bahwa olahraga tidak mungkin dipahami secara utuh 

tanpa melihat akar sejarahnya yang sangat erat dengan 

permainan yang sakral (sacred play), praktik ritual, serta 

signifikansi mitis dari sebuah pertandingan (agon). 

Watson dan Parker menyebutkan adanya hubungan 

kompleks di mana olahraga bagi banyak masyarakat 

modern telah berfungsi sebagai “agama populer” yang 

menyediakan ruang bagi pembersihan emosional dan 

gairah spiritual.45 Watson dan Parker juga memaparkan 

bahwa penggemar olahraga yang fanatik dan kefanatikan 

agama cenderung memaknai hal tersebut dari keyakinan 

 
44 Yazida Ichsan dan Sumirah, “Urgensi Olah Raga Dalam Perspektif 

Agama dan Aktualisasinya di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Olahraga 

Indragiri (JOI) 7, no. 2 (2020): 211–212. 
45 Nick J. Watson dan Andrew Parker, Sport and the Christian 

Religion: A Systematic Review of Literature (Newcastle: Cambridge Scholars 

Publishing, 2014), hal. 10. 
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yang sama melalui banyak cara seperti ritual dan 

upacara.46 Hubungan olahraga dan agama juga 

mencerminkan sejauh mana olahraga semakin 

mempengaruhi masyarakat luas dan berkembang dari 

sekedar hobi menjadi kebudayaan yang populer.47 Karya 

tulis yang dibuat oleh Watson dan Parker menjadi salah 

satu sumber referensi yang berkaitan tentang kajian agama 

dan olahraga, letak perbedaan dalam karya tulis tersebut 

adalah pembahasannya tentang hubungan agama Kristen 

dan olahraga di Barat dari berbagai aspek mulai dari 

sosiologis hingga politik. 

E. Kerangka Teori 

Ritual meminta dan meminum air doa yang dilakukan 

oleh pemain futsal dengan tujuan untuk mendapatkan ketahanan 

stamina dan hasil kemenangan pada kompetisi Futsal Series. Air 

yang diambil berasal dari sumur yang dianggap keramat berlokasi 

di Desa Karangsari, Kabupaten Cirebon. Pada proses 

pelaksanaannya ketika air dibacakan ayat al-Qur’an, mereka juga 

diberikan doa yang harus dibaca ketika akan meminum air 

tersebut. Penulis menggunakan teori resepsi yang digagas oleh 

Hans Robert Jauss sebagai pisau analisis serta teori praktik sosial 

Pierre Bordeu. 

 
46 Ibid., hal. 37. 
47 Andrew Parker dan Nick J. Watson, “Sport and Religion: Culture, 

History and Ideology”, Movement and Sport Sciences, no. 86 (2014), hal. 3. 
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1. Teori Resepsi 

Teori Resepsi dikembangkan oleh Hans Robert 

Jauss sebagai upaya untuk memperbarui studi sastra dan 

sejarah. Jauss mengkritik tradisi kritik sastra yang 

berfokus pada produsen (niat penulis) atau struktur teks 

dengan mengabaikan peran pembaca. Jauss berpendapat 

bahwa nilai dan makna historis sebuah karya tidaklah 

statis, melainkan sebuah proses yang terus menerus 

ditentukan oleh penerima (reader/hearer) dalam konteks 

sosial dan waktu tertentu. Jauss menyerukan pergeseran 

fokus dari estetika produksi ke estetika resepsi dan 

pengaruh.48 Ia menegaskan bahwa historisitas suatu karya 

secara analogis merupakan sebuah praktik yang 

melibatkan teks tidak didasarkan pada kumpulan fakta-

fakta yang tersusun, melainkan pada pengalaman yang 

dialami oleh penerima.49  

Teori resepsi awalnya dikenal dan berkembang 

dalam khazanah teori sastra. Kajian utamanya berfokus 

pada proses pembaca dalam memberikan makna terhadap 

sebuah karya sastra yang selanjutnya menghasilkan relasi, 

respons, atau tanggapan pembaca terhadap karya 

 
48 Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of Reception, 7 edisi 

(Minneapolis: University of Minnesota Press, 2005), hal. 18. 
49 Ibid., hal. 20. 
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tersebut.50 Resepsi didefinisikan sebagai proses interaksi 

kognitif dan praktis individu yang meliputi tindakan 

menerima, merespons, memanfaatkan, dan menggunakan 

al-Qur'an. Interaksi ini dapat terwujud dalam tiga dimensi 

spesifik: pertama, al-Qur'an dipahami dan direspon 

sebagai teks yang memuat susunan sintaksis; kedua, 

sebagai Mushaf yang dibukukan yang memiliki makna 

simbolis dan otoritasnya sendiri; atau ketiga, sebagai 

sekumpulan kata-kata lepas atau satuan makna yang 

diakses secara independen. Dengan demikian, resepsi al-

Qur'an dalam konteks ini adalah spektrum luas tentang 

bagaimana teks diinternalisasi dan dieksternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari.51 

Secara umum, resepsi memimliki tiga tipologi; 

resepsi eksegesis, resepsi estetis dan resepsi fungsional. 

Pertama, resepsi eksegesis atau resepsi hermeneutis, 

Resepsi eksegesis dipahami sebagai proses penerimaan al-

Qur'an yang dimediasi oleh interpretasi terhadap makna 

yang terkandung di dalamnya. Pada dasarnya, eksegesis 

ini berakar pada proses interpretasi. Secara etimologis, 

istilah eksegesis memiliki korelasi dengan akar kata dari 

 
50 Qurrota A’yun, “Resepsi Al-Qur’an di Media Sosial: Studi Kasus 

Film Animasi Nussa Episode ‘Hiii Serem!!!’”, Living Islam: Journal of 

Islamic Discourses, vol. III, no. 2 (2020), hal. 322. 
51 Ahmad Rafiq, “Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi 

(Sebuah Pencarian Awal Metodologis),” dalam Islam, Tradisi dan Peradaban, 

ed. oleh Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), 73. 



34 

 

 

 

bahasa-bahasa kuno yang kerap dikaitkan dengan makna 

penjelasan, penerangan, atau penyajian. Dalam konteks 

keilmuan, eksegesis merujuk pada penafsiran atau 

penjelasan mendalam terhadap suatu teks atau bagian 

teks, menjadikannya terminologi yang secara khas 

diperuntukkan bagi kajian atas teks-teks keagamaan 

khususnya kitab suci.52 

Kedua, resepsi estetis dapat didefinisikan sebagai 

tindakan penerimaan terhadap teks suci yang berpusat 

pada dimensi keindahan atau nilai estetisnya. Manifestasi 

resepsi ini bersifat dualistik: dapat berupa penerimaan al-

Qur'an sebagai entitas estetika yang memungkinkan 

subjek pembaca mengalami nilai keindahan secara 

langsung dalam proses resepsinya, atau dapat pula 

dimaknai sebagai pendekatan estetis yang digunakan oleh 

pembaca dalam berinteraksi dengan al-Qur'an. Konsep ini 

menemukan landasan teoretisnya dalam pemikiran 

Wolfgang Iser, yang membedakan dua kutub fundamental 

dalam pembacaan teks, yakni kutub artistik (teks yang 

diciptakan) dan kutub estetika (realisasi teks melalui 

imajinasi pembacaan).53 

 
52 Ahmad Rafiq, The Reception of The Qur’an in Indonesia: A Case 

Study of The Place of The Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community 

(Philadelphia: Temple University, 2014), hal. 147. 
53 Ibid., hal. 151. 
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Ketiga, resepsi fungsional merupakan resepsi yang 

berorientasi pada tujuan praktis dan kebutuhan konkret 

pembaca atau pendengar, alih-alih didasarkan semata 

pada kerangka teoretis. Resepsi ini mengakomodasi sudut 

pandang pembaca dalam berinteraksi dengan struktur teks 

al-Qur'an baik dalam wujud lisan maupun tulisan. Ahmad 

Rafiq mengutip dari Harold Coward bahwa penerimaan 

makna kitab suci yang penekanannya kepada tradisi lisan 

harus dilengkapi dengan respon pendengar (hearer 

response) selain respon pembaca (reader response).54 

Resepsi fungsional secara esensi mencakup fungsi 

performatif. Konsep ini didasarkan pada pembedaan Gail 

antara tindakan interpretatif dalam fungsi informatif dan 

fungsi performatif. Fungsi informatif berkaitan dengan 

dimensi "apa yang dikatakan" (what is said) mengenai 

teks suci sebagaimana terwujud dalam resepsi eksegetis 

yang dapat mendorong praktik-praktik tertentu 

berdasarkan implementasi kandungan teks. Sebaliknya, 

fungsi performatif merupakan inti dari resepsi fungsional 

dan berfokus pada dimensi "apa yang dilakukan" (what is 

done). Dalam konteks performatif, al-Qur'an 

diaktualisasikan melalui praktik seperti pembacaan 

(recitation) atau penyalinan (scribing) guna memenuhi 

kebutuhan pragmatis tertentu. Dengan demikian, fungsi 

 
54 Rafiq, 154–155. 
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ini menghasilkan tindakan dan praktik konkret yang 

disesuaikan secara langsung dengan tujuan fungsional 

dari pembaca atau pendengar.55 Dalam konteks penelitian, 

Jauss menyediakan kerangka untuk menganalisis 

bagaimana ayat al-Qur'an sebagai objek material teks 

diterima dan dimaknai oleh komunitas sosial yang terikat 

pada sejarah dan tradisi. 

a) Horizon Ekspektasi (Erwartungshorizont) 

Horizon Ekspektasi adalah konsep kunci 

yang menjadi titik ukur dalam teori Jauss. Hal ini 

merujuk pada seperangkat norma, kebiasaan, 

pengetahuan, dan pemahaman yang dimiliki oleh 

audiens atau komunitas penerima pada saat sebuah 

karya atau praktik baru muncul.56 Horizon 

Ekspektasi dibentuk oleh faktor-faktor sosio-

historis, meliputi: 

1) Pengalaman audiens terhadap bentuk, atau 

praktik yang sudah ada sebelumnya. 

2) Pengetahuan audiens tentang konteks 

historis dan budaya yang relevan. 

3) Hubungan antara teks atau praktik tersebut 

dengan realitas praktis dan sistem nilai 

audiens. 

 
55 Ibid., hal. 155. 
56 Jauss, Toward an Aesthetic of Reception, hal. 25. 
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Ketika sebuah teks atau praktik baru 

dihadirkan, ia dievaluasi berdasarkan horizon 

ekspektasi yang ada. Jauss melihat bahwa praktik 

atau teks baru tersebut dapat mengubah, 

mengoreksi, atau mereproduksi ekspektasi lama 

yang sudah ada.57 

b) Kesenjangan Estetika (Ästhetische Distanz) 

Kesenjangan Estetika adalah ukuran 

objektivitas Jauss yang muncul dari perbandingan 

antara Horizon Ekspektasi yang sudah mapan 

dengan karya atau praktik baru.58 Kesenjangan ini 

mengukur tingkat inovasi sebuah karya/praktik 

dari norma yang diterima. 

c) Sejarah Resepsi (Rezeptionsgeschichte) 

Sejarah Resepsi adalah metodologi Jauss 

yang digunakan untuk melacak rangkaian resepsi 

dan pemaknaan suatu karya atau praktik melalui 

waktu. Menurut Jauss, sejarah yang benar adalah 

sejarah pemahaman yang terus berubah. Konsep 

ini menempatkan praktik tersebut dalam rangkaian 

sejarahnya, di mana setiap generasi penerima baru 

mengubah Horizon Ekspektasi sehingga 

mengubah makna dan nilai praktik tersebut. Tugas 

 
57 Ibid. 
58 Ibid. 
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peneliti di sini adalah merekonstruksi horizon 

ekspektasi yang dimiliki oleh penerima pada saat 

praktik tersebut muncul pertama kali.59 

Rekonstruksi ini sangat penting untuk memahami 

mengapa sebuah praktik diterima atau ditolak pada 

masa lalu dan bagaimana faktor-faktor sosio-

historis telah menyebabkan makna ayat al-Qur'an 

berevolusi dan beradaptasi dalam konteks sosial 

yang berbeda hingga saat ini. 

 

Meskipun kerangka Jauss berfokus pada dimensi 

sosio-historis dan pergeseran makna penelitian ini juga 

perlu mendeskripsikan secara spesifik bagaimana ayat al-

Qur'an tersebut dimaknai dan diterapkan oleh individu 

pemain. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan 

tipologi resepsi fungsional yang dikemukakan oleh 

Ahmad Rafiq sebagai konsep pendukung. Resepsi 

Fungsional berfokus pada tujuan pragmatis dari 

penerimaan, yaitu bagaimana teks dimanfaatkan sebagai 

alat untuk mencapai kebutuhan praktis dan fungsional di 

dunia nyata. Dengan demikian, resepsi fungsional 

digunakan untuk menjelaskan bahwa tindakan pemain 

futsal yang meminum air doa adalah bentuk resepsi ayat 

al-Qur'an, mereka memaknai teks tersebut bukan lagi 

 
59 Ibid. 
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demi keberkahan spiritual semata, melainkan sebagai 

media fungsional yang diharapkan dapat berkontribusi 

langsung pada kekuatan fisik dan kemenangan di ranah 

olahraga. Integrasi ini memperkuat analisis Jauss dengan 

mendetailkan what is done (Resepsi Fungsional) di balik 

why it is controversial (Kesenjangan Estetika).  

2. Teori Praktik Sosial 

Teori Resepsi Jauss sangat kuat dalam 

menganalisis pergeseran makna dan dimensi sosio-

historis, terdapat keterbatasan analitis dalam menjelaskan 

secara mendalam dinamika persaingan yang mendasari 

keputusan pemain futsal untuk memilih dan menjalankan 

ritual air doa tersebut. Untuk menyediakan penjelasan 

mengenai praktik sosial, penelitian ini mengintegrasikan 

teori praktik sosial yang dikemukakan oleh Pierre 

Bourdieu. Bourdieu menawarkan kerangka yang berfokus 

pada hubungan antara ranah (Field), Habitus, dan Modal 

(Capital) sebagai mesin yang menggerakkan praktik 

sosial. Konsep ini menjelaskan bahwa praktik sosial 

adalah hasil dari sistem disposisi yang tahan lama dan 

dapat dipindahkan (habitus) yang dibentuk oleh kondisi 

sosial individu dan tindakan tersebut selalu terjadi dalam 

arena persaingan (ranah) yang dinamis.60 

 
60 Pierre Bordieu, “The Logic of Practice”, Standford University 

Press (Stanford: Stanford University Press, 1990), hal. 53. 



40 

 

 

 

a) Konsep Habitus 

Habitus adalah konsep fundamental 

Bourdieu. Habitus bukan sekadar kebiasaan 

individual, melainkan suatu sistem yang 

terstruktur. Habitus didefinisikan sebagai pola 

pikirr dan perilaku dalam diri seseorang akibat 

pengaruh lingkungan sosialnya sehingga menjadi 

panduan dalam bertindak di berbagai situasi.61 

Habitus juga dapat didefinisikan sebagai sebuah 

sistem disposisi, yaitu kumpulan berbagai sikap 

yang menentukan cara seseorang untuk menjadi, 

melihat, bertindak, dan berpikir. Konsep ini juga 

dapat dipahami sebagai sistem skema atau struktur 

jangka panjang dari persepsi, konsepsi, dan 

tindakan. Kata disposisi sendiri penting untuk 

memberikan intuisi tentang apa itu habitus.62 

Dalam penerapannya, habitus harus dimaknai 

dalam hubungannya dengan konsep arena (field). 

Dalam arena, setiap agen bertindak sesuai dengan 

posisi dan habitus dirinya. Habitus bertindak 

sebagai struktur yang menggabungkan untuk 

 
61 Ibid. 
62 Pierre Bourdieu, “Habitus: Sebuah Perasaan Atas Tempat,” 

(Penerjemah: Anton Novenanto) Jurnal Kajian Ruang Sosial Budaya 1, no. 2 

(2018): 2, https://doi.org/10.21776/ub.sosiologi.jkrsb.2018.001.2.03. 
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menerima dan mengubah bentuk struktur 

objektif.63 

Dalam konteks penelitian ini, Habitus 

pemain futsal terbentuk dari latar belakang sosial-

keagamaan mereka di Cirebon. Habitus ini 

menyediakan skema pemikiran yang 

memungkinkan pemain untuk melihat praktik 

spiritual (seperti tabarruk atau ritual di sumur 

keramat) sebagai strategi yang sah dan efektif 

untuk mencapai tujuan material (kemenangan). 

Dengan demikian, Habitus berfungsi sebagai 

prinsip yang menjamin adanya keteraturan dan 

kesinambungan yang diamati dalam praktik sosial, 

meskipun tindakan tersebut mungkin tidak 

didasari oleh kesadaran akan aturan secara 

eksplisit.64 

b) Konsep Field 

Bourdieu menjelaskan bahwa praktik 

sosial terjadi dalam ranah atau field, yaitu arena 

sosial di mana individu atau kelompok bersaing 

memperebutkan modal, kekuasaan dan 

legitimasi.65 Field dicirikan sebagai ruang bebas 

dengan taruhan, aturan main, dan bentuk modal 

 
63 Ibid., hal. 5. 
64 Bordieu, “The Logic of Practice”, hal. 57. 
65 Ibid., hal. 56. 
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yang lebih spesifik. Dalam penelitian ini, 

kompetisi Futsal Series dianalisis sebagai sebuah 

ranah dengan taruhan dan modal yang jelas. Modal 

adalah aset atau sumber daya yang dihargai dan 

dipertaruhkan dalam suatu ranah.66 Di ranah futsal, 

modal fisik seperti kecepatan, stamina, kekuatan 

dan modal simbolik seperti kemenangan serta 

reputasi adalah yang hal yang paling bernilai. 

Tuntutan ketat dari Ranah Futsal inilah yang 

menciptakan tekanan bagi pemain untuk mencari 

segala cara agar dapat memperoleh modal, 

termasuk melalui praktik di luar latihan fisik 

seperti ritual air doa. 

c) Konsep Capital 

Dalam kerangka pemikiran Pierre 

Bourdieu, konsep modal (capital) dipahami bukan 

sekadar sebagai aset ekonomi, melainkan sebagai 

sumber daya yang memiliki daya tawar dan dapat 

dipertaruhkan di dalam sebuah ranah (field). 

Dalam bukunya, The Logic of Practice, Bourdieu 

memberikan penekanan khusus pada modal 

simbolik yang dapat definisikan sebagai bentuk 

modal fisik atau material yang telah mengalami 

perubahan sehingga efeknya tidak lagi tampak 

 
66 Bordieu, 112–113. 



43 

 

 

 

sebagai sebuah paksaan melainkan sebagai 

legitimasi yang diakui secara sosial.67 Modal 

simbolik ini bekerja layaknya sebuah jaminan 

kepercayaan yang memungkinkan seorang dalam 

hal ini pemain futsal untuk bertindak melampaui 

keterbatasan mereka melalui pengakuan terhadap 

kekuatan yang bersifat sakral. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang “Resepsi Pemain Futsal Series 

Terhadap Ayat al-Qur’an Dalam Ritual Air Doa Sebelum 

Pertandingan di Cirebon: Kajian Interkoneksi Agama dan 

Olahraga” ini termasuk ke dalam kategori penelitian 

lapangan (field research). Bahan dan informasi yang 

dibutuhkan bersumber dari hasil observasi lapangan. 

Konteks penelitian ini berfokus pada kompetisi Futsal 

Series yang merupakan ajang turnamen para pemain 

menggunakan air doa yang dibacakan ayat al-Qur’an.  

Penelitian ini juga disebut dengan penelitian 

kualitatif karena data-data yang dikumpulkan serta 

dianalisa berbentuk kata-kata atau kalimat yang 

cenderung naratif tidak dalam bentuk angka atau prosedur 

statistik dengan didasarkan upaya membangun pandangan 

 
67 Ibid., hal. 118. 
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secara rinci. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 

alamiah, yakni tanpa ada manipulasi dan menghendaki 

kenyataan seutuhnya dengan melakukan pengamatan atau 

menelaah dokumen-dokumen. 

2. Sumber Data 

Sumber Data Primer 

Sumber ini merupakan sumber data utama dan 

pokok dalam penelitian yang terlibat meliputi pemain 

Futsal Series sebagai pelaku utama yang meminta air doa. 

Sumber Data Sekunder 

Dalam sumber ini, setiap data atau bahan yang 

berfungsi sebagai penunjang serta pelengkap dalam 

memberikan penjelasan pada penelitian ini, meliputi 

tokoh keagamaan di lokasi tempat pengambilan air, kitab-

kitab tafsir, hadis, penelitian terdahulu, dan literatur-

literatur yang relevan dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan oberservasi, wawancara dan dokumentasi 

karena dalam penelitian ini bersifat lapangan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah dan 

menganalisa data yang berhubungan dengan penelitian ini 

dengan menggunakan metode deskriptif. Metode 

penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 



45 

 

 

 

menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya.68 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan 

sebagi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. 

Observasi merupakan pengamatan langsunng dengan 

menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, 

perabaan, atau jika diperlukan dengan pengecapan. 

Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa 

pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, 

dan rekaman suara. 

Peranan observer dibagi menjadi observasi 

partisipan dan non partisipan. Pada beberapa pengamatan 

juga dikenalkan kombinasi dari peran observer, yaitu 

pengamat sebagai partisipan (observer as participant), 

partisipan sebagai pengamat (participant as observation). 

Observasi menurut situasi dibagi menjadi free situation 

yaitu observasi yang dilakukan dalam situasi bebas, 

observasi dilakukan tanpa adanya hal-hal atau faktor yang 

membatasi; manipulated situation yaitu observasi yang 

dilakukan pada situasi yang dimanipulasi sedemikian 

rupa. Observer dapat mengendalikan dan mengontrol 

situasi; partially controlled situation yaitu observasi yang 

 
68 Nana Sudjana dan R. Ibrahim, “Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif”, Sinar Baru (Bandung, 1989), hal. 65. 
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dilakukan pada dua situasi atau keadaan free situation dan 

situasi manipulatif. Menurut sifat observasi, terdiri dari 

observasi stematis yaitu observasi yang dilakukan 

menurut struktur yang berisikan faktor-faktor yang telah 

diatur berdasarkan kategori, masalah yang hendak 

diobservasi; dan observasi non sistematis yaitu observasi 

yang dilakukan tanpa struktur atau rencana terlebih 

dahulu, dengan demikian observer dapat menangkap apa 

saja yang dapat ditangkap.69 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk 

menganalisa informasi-informasi mengenai penelitian 

yang dibuat yakni menggunakan teknik analisis interaktif 

dari Miles dan Huberman dengan 3 tahap, yaitu; Reduksi 

Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan.70 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

difokuskan pada penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data mentah, yang berasal dari catatan 

tertulis di lapangan. Proses ini berlanjut selama penelitian, 

bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan. Hal ini 

 
69 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi (Sebuah Alternatif 

Metode Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial)”, At-Taqaddum, vol. 

8, no. 1 (2017), hal. 30–1. 
70 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, 

Qualitativ Data Analysis (A Methods Sourcebook), Third Edit edisi (Arizona: 

SAGE Publications, Inc., 2014). 
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terlihat dari konsep penelitian, pertanyaan penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti.71 

Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan 

sekumpulan informasi untuk menarik kesimpulan dan 

menciptakan peluang untuk penarikan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

deskriptif berupa catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan 

informasi yang diatur dalam format yang konsisten dan 

dapat diakses, sehingga memudahkan untuk melihat apa 

yang terjadi dan apakah kesimpulannya benar atau 

sebaliknya untuk analisis ulang.72 

Upaya menarik kesimpulan terus dilakukan oleh 

para peneliti di lapangan. Dari awal pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari makna, mencatat pola 

teratur (catatan teori), penjelasan, kemungkinan 

konfigurasi, jalur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan 

ini diperlakukan secara longgar dan tetap skeptis terbuka. 

Tidak jelas pada awalnya, tetapi kemudian menjadi lebih 

rinci dan berakar.73 

5. Pendekatan yang Digunakan 

 
71 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah, vol. 17, no. 

33 (2018), hal. 91. 
72 Ibid., hal. 94. 
73 Ibid. 
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Pendekatan fenomenelogi digunakan dalam 

penelitian ini untuk memahami ayat yang dibacakan 

dalam ritual air doa sebagai fenomena keagamaan yang 

hidup dan berakar pada realitas sosial masyarakat. 

Pendekatan ini memandang agama bukan hanya sebagai 

sistem ajaran normatif, melainkan sebagai sistem makna 

yang terwujud dalam tindakan sosial, simbol, dan 

kebudayaan.74  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika 

menjadi lima bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum 

memasuki bab pertama akan didahului dengan halaman sampul 

depan, halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pernyataan bebas plagiasi, halaman pengesahan, halaman 

persetujuan tim penguji, nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, abstak, pedoman transliterasi Arab-Latin, 

kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar singkatan. 

Pada bab pertama bersisi pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bagian ini membahas masalah akademik atau 

 
74 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Fenomenologi Agama: Pendekatan 

Fenomenologi untuk Memahami Agama,” Walisongo 20, no. 2 (2012): 289–

290. 
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alasan-alasan logis mengenai pentingnya penelitian ini dilakukan 

yang berfungsi sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian. 

Bab kedua adalah tinjauan umum yang meliputi kerangka 

teoritik dari variabel-variabel penelitian, serta ayat-ayat al-qur’an 

dan teori yang digunakan dalam penelitian. uraian bab ini berupa 

tinjauan umum tentang objek material penelitian yaitu ayat al-

Qur’an yang dibacakan ke dalam air doa.  Fungsi dari uraian 

tinjauan umum adalah mengidentifikasi objek material pada 

wilayah kajiannya. 

Bab ketiga merupakan ruang lingkup yang berisi 

pembahasan fenomena air doa. Fungsi dari bab ketiga ini adalah 

menganalisis dan mengidentifikasi objek material yang lebih 

spesifik serta menyajikan data yang lebih detail mengenai lokasi 

yang dijadikan objek penelitian. 

Hasil penelitian dan pembahasan menjadi isi dari bab 

keempat. Bagian ini berisikan hasil observasi dan analisa objek 

material, resepsi pemain serta praktik yang menjadi fenomena 

keagamaan. Bab ini akan menjawab dari rumusan masalah 

penelitian. 

Penutup dari penelitian ini akan dimuat pada bab kelima 

yang berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang 

merupakan rangkuman jawaban pertanyaan penelitian. Saran 

adalah rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian dan 

ditujukan kepada berbagai pihak terkait dengan menggunakan 

bahasa operasional. 
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Pada bagian akhir penelitian memuat daftar pustaka yang 

berisi seluruh referensi yang digunakan. Termasuk naskah 

wawancara, dokumentasi dan data pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini akan diakhiri dengan 

Curriculum Vitae penulis sebagai informasi yang memuat data 

pribadi penulis. 



 

175 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

resepsi pemain Futsal Series terhadap ayat-ayat al-Qur’an dalam 

ritual air doa di Cirebon, dapat disimpulkan bahwa praktik ini 

merupakan sebuah fenomena Living Qur’an yang lahir dari 

persinggungan antara kebutuhan pragmatis di ranah olahraga dan 

habitus keagamaan masyarakat setempat. Latar belakang utama 

munculnya fenomena ini adalah adanya tekanan kompetisi dalam 

Futsal Series yang menuntut performa fisik dan mental yang 

prima. Para pemain, yang telah memiliki habitus keagamaan yang 

kuat sejak masa kecil di lingkungan pesantren atau sekolah sepak 

bola, memandang ritual air doa sebagai mekanisme coping 

religius yang sah untuk mencapai keberhasilan. Air doa di sini 

tidak diposisikan sebagai pengganti latihan fisik, melainkan 

sebagai instrumen ikhtiar spiritual untuk mendapatkan tambahan 

stamina dan keyakinan dalam bertanding. 

Dalam konteks resepsi pemain, terjadi pergeseran 

pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an dari dimensi teks teologis menuju 

dimensi fungsional. Pemain tidak lagi memandang surah-surah 

yang dibacakan, yakni al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Na>s, 

semata-mata sebagai bacaan ritual ibadah, melainkan sebagai 

modal simbolik yang diubah menjadi modal fisik untuk meraih 
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kemenangan di lapangan. Melalui tipologi resepsi fungsional, 

ayat-ayat tersebut diaktualisasikan sebagai media pelindung dan 

pemberi kekuatan, di mana keyakinan terhadap barakah dari 

tokoh agama (kyai) dan situs sakral (sumur keramat) menjadi 

faktor penguat utama. Proses ini menegaskan bahwa bagi para 

pelaku, al-Qur’an memiliki fungsi performatif yang konkret 

dalam menjawab tantangan hidup sehari-hari, termasuk dalam 

kompetisi olahraga yang sangat kompetitif.  

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis terhadap 

studi Living Qur’an, khususnya dalam konteks interkoneksi 

agama dan olahraga. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

teori resepsi Hans Robert Jauss dengan menunjukkan bahwa 

horizon harapan audiens sangat menentukan bagaimana sebuah 

teks diterima. Ketika teks al-Qur’an berinteraksi dengan 

komunitas yang memiliki habitus keagamaan tradisional, maka 

teks tersebut secara otomatis akan mengalami resepsi fungsional. 

Lebih jauh lagi, integrasi teori praktik sosial Pierre Bourdieu 

membuktikan bahwa dalam sebuah arena (field) kompetisi seperti 

Futsal Series, nilai dari sebuah modal (capital) dalam hal ini al-

Qur’an dapat bergeser menyesuaikan dengan tuntutan arena 

tersebut. Hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an bersifat dinamis 

dan selalu kontekstual, mampu merespons kebutuhan manusia 

dari aspek kesalehan personal hingga kebutuhan profesional 

dalam dunia atletik 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa saran bagi pihak-pihak terkait. Bagi para pemain futsal 

dan masyarakat di Cirebon, disarankan agar tetap menempatkan 

aspek spiritual sebagai pendukung utama dalam menjaga nilai 

sportivitas, namun tetap diimbangi dengan kerja keras, 

kedisiplinan, dan sportivitas yang tinggi di lapangan, sehingga 

ritual keagamaan tidak sekadar menjadi jalan pintas, melainkan 

sebagai penguat mentalitas yang positif. Bagi para tokoh agama 

atau kyai, diharapkan agar dapat terus memberikan bimbingan 

kepada masyarakat terkait batasan antara praktik tabarruk dan 

tindakan yang menjurus pada pengkultusan benda atau tempat, 

agar nilai-nilai keislaman tetap terjaga kemurniannya di tengah 

budaya lokal yang kental. 

Bagi Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir serta para 

akademisi di bidang Living Qur’an, penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa objek penelitian Living Qur’an sangat luas dan 

tidak terbatas pada ruang keagamaan saja, melainkan telah masuk 

ke ranah profesional dan olahraga. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi bagaimana teks 

keagamaan diintegrasikan dalam berbagai bidang profesi modern 

lainnya, guna melihat sejauh mana dialektika antara teks suci dan 

realitas sekuler terus berkembang di masa depan. Peneliti 

berharap tesis ini dapat menjadi sumbangsih pemikiran bagi 
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pengembangan studi al-Qur’an yang lebih aplikatif dan relevan 

dengan dinamika sosial masyarakat kontemporer. 
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